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INTI SARI 

 
Libernus Morasi. Tampilan produksi ternak babi fase starter yang diberi 
pakan konsentrat(studi kasus peternakan baboy farm kel.Pamona) 
Pembimbing 1), Ir.Yan A. Loliwu,SP.,MP.IPM.; Pembimbing 2). Panji Berkat 
Th.Lakiu.S.Pt. M.Si 

Ternak babi mempunyai manfaat social sebagai ternak adat pengganti 
ternak kerbau dan sapi yang populasinya sudah semakin berkurang. Daging 
ternak babi sangat disukai bagi masyarakat pamona. Peluang usaha ternak 
babi di Kabupaten Poso sangat terbuka sebab menjadi Kabupaten tetangga 
yang aksesnya sangat mudah hanya dengan jalan darat dengan waktu 
tempuh hanya 3-4 jam perjalanan 

Untuk mengetahui  tampilan produksi  yang nampak dari ternak babi 
fase starter yang diberi pakan konsentrat seperti:Pertambahan bobot badan 
harian dan Keadaan fisik /fenotif ternak babi fase starter. Waktu  penelitian  
dimulai pada bulan Maret  2023 sampai dengan bulan Aprili   2023  di Peternakan 
Baboy Farm Kulinti Kelurahan PamonaKecamatan Pamona Puselemba  Kabupaten 

Poso, Variable Amatan yaitu Pertambahan bobot badan harian  dan Keadaan fisik 
/fenotif ternak babi fase starter. analisis data dengan cara deskriptif yaitu 
menjelaskan dan menggambarkan variable secara apa adanya yang didukung 
dengan data-data yang dihasilkan dari keadaan yang sebenarnya. Penelitian ini 
menggunakan teknik pengambilan data melalui observasi dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan  pertambahan bobot badan ternak babi 
fase starter umur 30 hari berat terendah 6 kg dan berat tertinggi 11 kg, umur 
37 hari berat terendah 8 kg dan berat tertinggi 14 kg, umur 44 hari berat 
terendah 9 kg dan berat tertinggi 17 kg, umur 51 hari berat terendah 12 kg 
dan berat tertinggi 24 kg,  umur 60 hari berat terendah 20 kg dan berat 
tertinggi 29 kg. berat babi yang standar bagi ternak bakalan untuk di jual 
dengan bobot badan rata-rata 24,6 kg, bobot babi umur 9 minggu (63hari) 
mencapai berat rata-rata 22-24kg, ternak babi usia 60 hari sudah melebihi 
rata-rata  bobot badan dimana berat badan sapi adalah rata-rata 8,95kg 
pertambahan bobot badan babi umur 37hari rata-rata 11,5, 44hari rata-rata 
14kg, 51 hari rata-rata 17,75kg dan 60 hari 24,6kg pertambahan bobot badan 
babi.  

KATA KUNCI: TAMPILAN PRODUKSI, TERNAK BABI, FASE STARTER  
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The results showed that the body weight gain of pigs in the starter 

phase aged 30 days, the lowest weight was 6 kg and the highest weight was 

11 kg. At 37 days the lowest weight was 8 kg and the highest weight was 14 

kg. At 44 days the lowest weight was 9 kg and the highest 17 Kg. At 51 days 

the lowest weight is 12 kg and the highest weight is 24 kg. At 60 days the 

lowest weight is 20 kg and the highest weight is 29 kg. The standard weight 

of pigs for feeder cattle for sale with an average body weight of 24.6 kg, pigs 

aged 9 weeks (63 days) reach an average weight of 22-24 kg, pigs aged 60 

days have exceeded the average body weight where the body weight of the 

cow is an average of 8.95 kg. The body weight gain of pigs aged 37 days is 

an average of 11.5. 44 days is an average of 14 kg, 51 days is an average of 

17.75 kg and 60 days is 24.6 kg of body weight gain of pigs. 

Keywords: Production Appearance, Pig Farming, Starter Phase 

Pig farming has social benefits as a traditional livestock replacement 

for buffalo and cows whose populations are decreasing. Pig meat is very 

popular among the people of Pamona. Opportunities for pig farming in Poso 

Regency are very open because it is a neighboring Regency whose access is 

very easy only by road with a travel time of only 3-4 hours. 

Libernus Morasi. Appearance of the Production of Pigs in the Starter 

Phase Fed Concentrate Feed (a case study of the Baboy farm in Pamona 

village) supervised by Yan A. Loliwu and Panji Berkat Th. Lakiu. 

ABSTRACT 

The objective of the research is to find out the visible production 

appearance of pigs in the starter phase which are given concentrate feed 

such as: daily body weight gain and physical / phenotypic condition of the 

starter phase pigs. The research is conducted in March 2023 until April 2023 

at Baboy Farm in Pamona Village, Pamona Puselemba Sub-District, Poso 

Regency. The observed variables were daily body weight gain and physical 

condition / phenotype of pigs in the starter phase. data analysis in a 

descriptive way, namely explaining and describing the variables as they are, 

supported by data generated from the actual situation. This research uses 

data collection techniques through observation and interviews. 
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Pemeliharaan ternak babi bagi masyarakat kabupaten Poso secara 

khusus masyarakat suku Pamona bukan hal yang baru, sebab ternak babi 

mempunyai manfaat social sebagai ternak adat pengganti ternak kerbau dan 

sapi yang populasinya sudah semakin berkurang. Daging ternak babi sangat 

disukai bagi masyarakat Pamona yang mayoritas beragama Nasrani/Kristen. 

Hadirnya perusahaan nikel terbesar di dunia di Kabupaten Morowali 

lebih mengairakan lagi para peternak babi untuk mengembangkan  usaha 

besar- besaran karena permintan daging babi sangat meningkat terutama 

kariawan yang berasal dari luar yang sebagian besar menyukai daging babi 

yaitu kariawan dari Negara Cina dan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

local yang juga sebagai penikmat damaging babi yang semakin berkembang 

akhir-akhir ini.  

Peluang usaha ternak babi di Kabupaten Poso sangat terbuka sebab 

menjadi Kabupaten tetangga yang aksesnya sangat mudah hanya dengan 

jalan darat dengan waktu tempuh hanya 3-4 jam perjalanan.  Sebagai 

kabupaten penyangga kebutuhan akan bahan makanan bagi perusahaan 

nikel menjadikan Poso lebih khusus daerah Pamona bersaudara cocok untuk 

mengembangkan usaha ternak  babi secara intensif dan besar-besaran.  
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Hal tersebut bukan tanpa kendala sebab di daerah ini masih sangat 

kurang penyedia bibit ternak babi yang unggul dan berkualitas baik untuk 

usaha penggemukan . dalam usaha breeding ternak babi pada peternakan 

Baboy Farm dengan system intensif dengan pakan konsentrat  (konsentrat 

butiran) yang  mahal harganya tapi menurut pemilik usaha masih bisa untung 

dan  berkembang serta sudah memulai penjualan anakan babi umur dua 

bulan kepada masyarakat bahkan kepada usaha-usaha ternak babi baik 

kelompok maupun perorangan yang tersebar diwilayah kabupaten Poso 

bahkan dari kabupaten Morowali , sehingga peneliti tertarik untuk meneliti 

usaha ternak babi yang menyediakan bibit ternak babi bakalan yang berada 

di daerah Kulinti Kelurahan Pamona untuk di gemukan dan  di jual 

dagingnya. Adapun Judul dari penelitian ini adalah “Tampilan produksi ternak 

babi fase starter yang diberi pakan konsentrat”, 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tampilan produksi yang nampak dari ternak babi fase starter 

yang diberi pakan konsentrat seperti : 

a. Pertambahan bobot badan harian  

b. Keadaan fisik /fenotif ternak babi fase starter 
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1.3. Tujuan Penelitian   

1.3.1. Untuk mengetahui  tampilan produksi  yang nampak dari 

ternak babi fase starter yang diberi pakan konsentrat 

seperti:Pertambahan bobot badan harian dan Keadaan fisik 

/fenotif ternak babi fase starter. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah 

pengetahuan peneliti dan memperluas wawasan mengenai 

tampilan produksi ternak babi fase starter yang diberi pakan 

konsentrat 

1.4.2. Untuk menambah pengetahuan tentang  tampilan yang nampak 

dari ternak babi fase starter yang diberi pakan konsentrat 

seperti:Pertambahan bobot badan harian dan Keadaan fisik 

/fenotif ternak babi fase sterter serta menerapkan teori-teori 

yang di dapat selama di bangku     perkuliahan. 

1.4.3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi 

penelitian berikut, yang berhubungan dengan tampilan produksi 

ternak babi fase starter. 
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